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CERAI GUGAT KARENA PELANGGARAN TAKLIK TALAK 

(Tinjauan Yuridis Putusan Peradilan Agama PEKALONGAN 

Nomor:48/Pdt.G/2021/PA.PKL) 

 

ABSTRAK 

Pernikahan adalah suatu perjanjian suci antara seorang Laki – laki dengan seorang 
perempuan untuk membentuk keluarga bahagia. Pada prinsipnya perkawinan itu untuk 
selama – lamanya, tetapi ada kalanya terjadi hal – hal tertentu yang menyebabkan 
perkawinan tidak dapat diteruskan dan berakhir dengan perceraian. Salah satu Putusan 
Peradilan Agama PEKALONGAN Nomor: 48/Pdt.G/2021/PA.PKL. memutus perkara 
perceraian karena suami melanggar Taklik Talak. Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian guna menyusun tugas akhir penulisan hukum dengan judul CERAI GUGAT 
KARENA PELANGGARAN TAKLIK TALAK (Tinjauan Yuridis Putusan 
Pengadilan Agama PEKALONGAN Nomor:48/Pdt.G/2021/PA.PKL). 
 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana dasar pertimbangan 
Hukum Hakim, dari keputusan hakim dalam mengabulkan putusan cerai gugat karena 
suami Melanggar Taklik Talak (Tinjauan Yurisdis terhadap peradilan Agama 
Pekalongan Nomor 48/pdt.G/2021/PA.PKL). Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Yuridis Normatif. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dan pendekatan kasus yang dianalisis secara normatif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
dasar pertimbangan hukum hakim dalam mengabulkan cerai gugat, Dalam. 
berdasarkan pada Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 
19 Peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 huruf f dan Pasal 116 huruf g 
Kompilasi Hukum Islam, Menurut peneliti pertimbangan hakim dapat di lengkapi, 
dengan Pelanggaran Taklik Talik Nomor 2 dan 4 serta pasl 34 UU No 1 tahun 1974 
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Divorce Lawsuits for Violation of TAKLIK TALAK 

(Juridical Review of the PEKALONGAN Religious Court Decision Number: 

48/Pdt.G/2021/PA.PKL) 

 

ABSTRACT 

Marriage is a sacred agreement between a man and a woman to form a 
happy family. In principle, marriage is forever, but there are times when certain 
things happen that cause the marriage cannot be continued and ends in divorce. 
One of the decisions of the PEKALONGAN Religious Court Number: 
48/Pdt.G/2021/PA.PKL. decide on divorce cases because the husband violates the 
Taklik Talak. Researchers are interested in conducting research in order to 
compile a legal writing final project with the title DIvorce SUCCESS FOR 
VIOLATION OF TAKLIK TALAK (Juridical Review of the Decision of the 
PEKALONGAN Religious Court Number: 48/Pdt.G/2021/PA.PKL). 
 

The formulation of the problem in this study is how the basic legal 
considerations of the judge, from the judge's decision in granting the divorce 
decision because the husband violates the taklik talak (Juridical Review of the 
Pekalongan Religious Court Number 48/pdt.G/2021/PA.PKL). The research 
method used in this research is normative juridical. This study uses secondary 
data and a case approach that is analyzed quantitatively normatively. 

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded 
that the basis for the judge's legal considerations in granting a divorce, Dalam. 
based on Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, Article 19 of Government 
Regulation Number 9 of 1975 letter f and Article 116 letter g of the Compilation 
of Islamic Law, according to the researcher, the judge's considerations can be 
completed, with violations of Taklik Talik Numbers 2 and 4 and article 34 Law 
No. 1 of 1974 
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